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ANALISIS PENGARUH KURS DOLLAR AS, PDB DAN INFLASI
TERHADAP EKSPOR INDONESIA TAHUN 2006.1 — 2016.1V

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurs, PDB dan
tingkat inflasi terhadap ekspor Indonesia.Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kurs dollar AS, PDB dan inflasi yang diperoleh dari
Bank Indonesia tahun 2006.1 — 2016.1V. Adapun variabel dependen yang
digunakan adalah nilai ekspor Indonesia yang diperoleh dari Bank Indonesia
tahun 2006.1 — 2016.1V. Penelitian ini menggunakan data time series dengan
Partial Adjustment Model (PAM) diestimasi dengan program E-Views.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek dan
panjang kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia. Dan
PDB dalam jangka pendek dan panjang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ekspor Indonesia. Sedangkan inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan
dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap ekspor Indonesia.

Kata Kunci: Ekspor, Kurs, PDB, Inflasi, Partial Adjustment Model (PAM).
Abstract

This research aims to analyze the effect of exchange rate, gross domestic
product, and inflation on Indonesia export. Independent variables used in this
research are exchange rate, gross domestic product, and inflation from website of
Bank Indonesia period 2006.1 — 2016.1V. The dependent variable used is the value
of Indonesia export obtained from website of Bank Indonesia period 2006.1 —
2016.1. This research using time series data with Partial Adjustment Model
(PAM) with estimated eviews.

The results of this research show in the short and long term exchange
rate have negative effect and significant to Indonesia Export. And gross domestic
product in the short and long term have positive effect and significant to
Indonesia Export. While variable inflation does not have a significant effect in the
short and long term to Indonesia Export.

Keyword: Export, Exchange Rate, Gross Domestic Product, Inflation, Partial
Adjustment Model (PAM).

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara yang menganut sistem perekonomian
terbuka, artinya bahwa negara tersebut melakukan transaksi ekonomi dengan
pihak luar negeri yang disebut dengan perdagangan internasional. Salah satu
variabel ekonomi makro terpenting disebut ekspor. Perdagangan internasional

merupakan perdagangan antara lalu lintas negara yang mencakup kegiatan



ekspor dan impor. Perdagangan internasional dibagi menjadi dua kategori,
yaitu perdagangan barang dan perdagangan jasa. Kegiatan perdagangan
internasional dilakukan bertujuan untuk meningkatkan standar hidup negara
tersebut (Schumacher, 2013).

Ekspor adalah barang dan jasa yang diproduksi didalam negara, kemudian
akan dijual keluar negeri (Mankiw, 2006:240). Peran ekspor cukup lebih
penting dalam pertumbuhan ekonomi.

Kegiatan ekspor lebih memberikan nilai tambah bagi suatu negara
dibandingkan dengan kegiatan impor. Perdagangan internasional menciptakan
kesempatan pada semua negara untuk memperoleh kesejahteraan hidup
yang lebih baik, karena memberikan kesempatan untuk menspesialisasikan
atau mengkhususkan diri dalam melakukan kegiatan yang dimilikinya
(Mankiw, 2002: 70). Salah satu upaya untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu negara adalah meningkatkan aktifitas ekspor.

Nilai tukar (kurs) merupakan salah satu faktor yang menentukan dinamika
perdagangan internasional. Besarnya ekspor sangat ditentukan oleh nilai
kurs ini, karena dalam perdagangan internasional banyak yang
menggunakan mata uang US$ untuk melakukan transaksinya (Mutia Ratna,
2015).

Selain nilai tukar (kurs), terdapat pula faktor lain yang mempengaruhi nilai
ekspor, yaitu tingkat pendapatan negara dapat dinyatakan dalam Produk
Domestik Bruto (PDB) (Mutia Ratna, 2015). Produk Domestik Bruto (PDB)
adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara pada
suatu tahun tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi baik
milik warga negara maupun milik penduduk negara lain yang berada di
negara tersebut.

Inflasi merupakan kencederungan harga naik terus-menerus. Inflasi
dapat mengakibatkan penurunan nilai ekspor. Hal ini membuat banyak
pelaku usaha mengalami kesulitan dan nilai inflasi yang terus menerus naik
menyebabkan kegiatan produktif sangat tidak menguntungkan, investasi

produktif akan berkurang dan tingkat kegiatan ekonomi akan menurun.



Kenaikan harga menyebabkan barang-barang negara itu tidak dapat
bersaing di pasaran internasional sehingga ekspor akan menurun (Sadono
sukirno, 2006)

Dari uraian di atas dapat diketahui jika ekspor merupakan komponen yang
penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Lebih lanjut, penelitian ini
akan berfokus pada ekspor Indonesia yang dianggap lebih memiliki peranan
penting bagi pertumbuhan ekonomi. Terlihat dalam neraca perdagangan
Indonesia, ekspor selalu menghasilkan surplus dan mampu mengurangi defisit
neraca perdagangan Indonesia. Artinya ekspor masih berpotensi besar
menghasilkan pendapatan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi

Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa data
sekunder time series tahunan vyaitu variabel kurs, PDB dan inflasi terhadap
ekspor Indonesia. Data time series adalah data satu objek yang meliputi
beberapa periode waktu (bisa kuartalan, tahunan, dan seterusnya). Data
dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia dan Bank
Indonesia.
2.2 Alat dan Metode Analisis
Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul kemudian diolah dan
dianalisis dengan menggunakan teknik analisa statistik guna
mempermudah penarikan kesimpulan. Analisis data menggunakan metode
Partial Adjustment Model (PAM) dan Uji Asumsi Klasik. Teknik ini
dipergunakan untuk mengetahui atau mendapatkan gambaran mengenai
pengaruh kurs, PDB dan inflasi terhadap ekspor Indonesia tahun 2006.1 —
2016.1V. Pengolahan data di lakukan dengan program Econometric Views
(E-Views). Model Penyesuaian Parsial (PAM) merupakan model yang
mengasumsikan keberadaan suatu hubungan equilibrium jangka panjang

antara dua atau lebih variabel ekonomi, sedangkan dalam jangka pendek



terjadi disequilibrium. Kriteria yang harus dipenuhi dari model tersebut
adalah koefisien lamda (\) variabel tak bebas (variabel dependen) terletak O
< 4 < 1 dan B harus signifikan secara statistic dengan tanda koefisien adalah
positif (Insukindro, 2000).

Model PAM dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Model penyesuaian parsial memformulasikan fungsi jangka panjang

sebagai berikut:
EKS*, = By + B1KURS; + B,PDB, + B3INF, + u,

Keterangan :

EKS = Ekspor Indonesia (juta USD)

KURS  =Kurs Dollar AS (rupiah/USD)

PDB = Produk Domestik Bruto (milyar rupiah)
INF = Inflasi (persen)

B, = Konstanta

B,B,B, = Koefisien Regresi

u; = Error Term

2) Sedangkan perilaku penyesuaian parsialnya diformulasikan dengan

persamaan sebagai berikut:
EKS; — EKS.; = 8(EKS*;— EKSt.1)
Dimana 6 adalah koefisien penyesuaian parsial (0 < < 1,), yang
karenanya memiliki nilai (0 < 6 < 1); EKS; — EKS;; adalah
penyesuaian aktual; sementara EKS; — EKS;; adalah penyesuaian

yang diinginkan.

3) Penataan dan subtitusi persamaan adjustment
EKS; — EKSt.1 = 8(EKS*— EKS.1)
EKS; — EKS¢ 1= 6 EKS*; + EKSt4
EKS; = 6 EKS*; + EKS¢.1 - 6 EKSt4
EKS; = 8 EKS* + (1- 8 ) EKS4
Subtitusi:
EKS; = & (Bo + B1KURS; + B,PDB; + BsINF; + ug) + (1- 8) EKSiy



EKS; = 8Bo + 8B1KURS; + 8B,PDB; + 8BsINF, + Su; + (1- 8) EKSys
4) Parameterisasi model jangka pendek dalam penelitian ini sebagai berikut:
EKS; = 0o + a;KURS + a,PDB + 0a3INF + A EKS.; + v;
Dimana:
oo = OBy, g = 3P,, ap = OB, 03 = 3P,, A = (1 —9), vy = duy

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Interpretasi dari variabel independen pada Partial Adjusment Model
(PAM) fungsi ekspor dapat diuraikan sebagai berikut:
3.1 Variabel Kurs dollar AS

Berdasarkan uji regresi, variabel kurs menunjukkan hasil berpengaruh
signifikan. Artinya variabel kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ekspor di Indonesia selama periode penelitian tahun 2006.1 — 2016.1V. Hal
ini sesuai dengan teori Mankiw bahwa semakin kuat kurs (apresiasi) atau
kenaikan dalam nilai mata uang dalam negeri akan meyebabkan semakin
menurunnya ekspor Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Arya
Deva dan Bagus Ida (2015) mengemukakan bahwa kurs berpengaruh
negatif serta signifikan terhadap Ekspor Neto Bahan Bakar Minyak
Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari Widhi
dan Meydianawathi (2014) menyatakan bahwa kurs dollar Amerika Serikat
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor Kkerajinan ukiran
kayu Indonesia ke Amerika Serikat.

3.2 Variabel Produk Domestik Bruto (PDB)

Berdasarkan uji regresi, variabel PDB berpengaruh signifikan terhadap
ekspor di Indonesia selama periode penelitian tahun 2006.1 — 2016.1V.
Apabila suatu negara pendapatan nasional (PDB) meningkat, berarti
kesejahteraan masyarakatnya juga meningkat sehingga hal ini akan berakibat
pada kemampuan masyarakat untuk melakukan produksi yang akhirnya bisa
diekspor ke negara lain. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Ari Widhi dan

Meydianawathi (2014) yang menyatakan bahwa PDB Amerika Serikat



berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor kerajinan ukiran kayu
Indonesia ke Amerika Serikat.
3.3 Variabel Inflasi

Berdasarkan uji regresi, variabel inflasi menunjukkan hasil 0,1541 >
0,10. Artinya variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor di
Indonesia selama periode penelitian tahun 2006.1 — 2016.1V. Hasil tidak
sesuai teori yang menyatakan kenaikan harga atau inflasi menyebabkan
barang-barang negara itu tidak dapat bersaing di pasaran internasional
sehingga ekspor akan menurun (Sukirno, 2006). Hal ini tidak sesuai
dengan hukum penawaran, bahwa apabila harga mengalami kenaikan maka
jumlah barang yang ditawarkan juga akan meningkat. Sebaliknya, jika
harga turun, maka jumlah barang yang ditawarkan akan berkurang.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wardhana (2011) dengan memperoleh hasil bahwa inflasi berpengaruh
negatif terhadap ekspor non-migas Indonesia ke Singapura tahun 1990-
2010. Inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor di Indonesia pada tingkat
signifikansi 1 persen diduga karena pada tahun 2006.1 — 2016.1V masih
dibawah 10 persen setiap tahunnya. Inflasi ini dikategorikan jenis inflasi
ringan, yaitu inflasi di bawah dua digit seperti di bawah 10 persen per tahun,
yang tidak terlalu menimbulkan distorsi pada harga relatif (Wardhana, Ali,
2011). Hal ini menyebabkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
ekspor Indonesia tahun 2006.1 — 2016.1V. Hasil ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Mahedra Yoga dan Kesumajaya (2015).

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Berdasarkan hasil pengolahan data Partial Adjusment Model (PAM)
menunjukkan koefisien kelambanan (A) variabel EKS terletak

diantara 0 < A< 1, yaitu sebesar 0 < 0,6056 < 1. Dari hasil tersebut



telah membuktikan bahwa secara statistik besar A harus signifikan
dengan tanda koefisien adalah positif. Maka dapat disimpulkan
bahwa model tersebut benar-benar model penyesuaian partial.

2) Berdasarkan uji asumsi Klasik, penelitian ini dinyatakan lolos
semua uji kecuali uji multikolinieritas. Pada variabel produk
domestik bruto (PDB) terdapat masalah multikolinieritas dimana
nilai VIF menunjukan angka lebih dari 10 persen yaitu 13,0392
persen.

3) Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh R? EKS sebesar
0,9234 atau 92,34%. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel
independen (kurs, PDB dan inflasi) terhadap variabel dependen
(ekspor Indonesia) sebesar 92,34% atau variasi variabel independen
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 92,34%.
Sedangkan sisanya sebesar 7,66% dipengaruhi atau dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

4) Berdasarkan uji kebaikan model yang dilakukan menunjukkan bahwa
model yang dipakai eksis. Artinya secara serempak variabel kurs,
PDB dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia.

5) Berdasarkan uji t yang dilakukan pada ekspor Indonesia disimpulkan
variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor Indonesia. Variabel
kurs rupiah terhadap dollar AS berpengaruh negatif signifikan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, pengaruh dalam jangka pendek
sebesar -2,8616 dan dalam jangka panjang sebesar -7,2556. Variabel
produk domestik bruto (PDB) berpengaruh positif signifikan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, pengaruh dalam jangka
pendek sebesar 0,0080 dan dalam angka panjang sebesar 0,0205.

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka saran yang

dapat disampaikan adalah:

1) Bagi Pemerintah, agar menjaga kestabilan nilai tukarnya terhadap

dollar. Hal ini dapat mendorong masyarakat maupun pengusaha dalam



melakukan kegiatan perdagangan internasional khususnya dalam
kegiatan ekspor. Dan pemerintah harus dapat mencegah terjadinya
inflasi yang tinggi.

2) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode
penelitian dan menggunakan variabel makro ekonomi yang lebih
banyak agar dapat memperoleh hasil yang lebih mendekati dengan
kondisi yang sebenarnya.
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